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 LAMPIRAN  

Lampiran 1. Skala Sebar 

 

  IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama   _____________________________________________ 

Nama Pasangan _____________________________________________ 

Usia   ______________________________________________ 

Latar Budaya  _______________________________________________ 

Alamat   _______________________________________________ 

Usia Pernikahan _____________________________________________ 

Pekerjaan  ____________________________________________ 

Lama Bekerja  _____________________________________________ 

Apakah ada perubahan pekerjaan selama pandemi COVID-19 (jika YA), jenis 

pekerjaan sekarang  ____________________________________________ 

Nomor Telp. / WA _____________________________________________ 

 

Berikut pertanyaan dan pernyataan yang perlu Anda jawab. Saya memohon 

kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini dalam keadaan tenang dan tidak 

sedang mengerjakan hal yang lain. Waktu yang diperlukan untuk mengisi 

kuesioner ini kurang lebih 15 - 20 menit. Semua jawaban Anda sangat 

bermanfaat untuk penelitian ini, tidak ada jawaban yang benar dan salah. Oleh 

karenanya, Anda dimohon memberikan jawaban yang paling sesuai dengan 

kondisi diri Anda.  

PERTANYAAN TERBUKA 

1. Bagi saya, pernikahan diibaratkan sebagai 

Jawab: 

 

Saya ibaratkan demikian karena 

 

 

2. Hal apa saja yang dapat memicu konflik atau masalah dalam pernikahan 

sebelum pandemi? 

Jawab: 

 

3. Hal apa saja yang dapat memicu konflik atau masalah dalam pernikahan 

selama pandemi? 

 

 



 

 
 

4. Bagaimana upaya yang Anda lakukan dalam penyelesaian konflik atau 

masalah tersebut? 

Jawab: 

 

 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan pasangan Anda dalam penyelesaian 

konflik atau masalah tersebut? 

Jawab:  

 

Self Expressiveness Within Family Questionnaire  

Berikut ini adalah angket mengenai tingkat ekspresi yang ANDA tunjukkan 

dalam keluarga. Di sebelah kanan setiap aitem, berikan tanda silang (X). 

Untuk menjawab angket ini cobalah Anda memikirkan seberapa sering 

ANDA mengekspresikan diri di tiap-tiap situasi di bawah ini kepada 

anggota keluarga. Dengan menggunakan skala berikut ini, tulislah angka 

yang menggambarkan seberapa sering ANDA mengekspresikan diri ketika 

situasi tersebut terjadi.  

Apabila ANDA tidak pernah atau jarang mengekspresikan perasaan 

tersebut, isilah dengan angka 1, 2, atau 3 pada pilihan di samping setiap 

pernyataan. Apabila ANDA cukup sering mengekspresikan perasaan 

tersebut, maka pilih angka 4, 5, atau 6. Apabila ANDA sering 

mengekpresikan perasaan tersebut, maka pilih angka 7, 8, atau 9. 

Beberapa pernyataan mungkin tampak sulit untuk dijawab. Namun 

demikian, penting bagi Anda untuk menjawab setiap pernyataan yang 

ada. Cobalah untuk menjawab dengan cepat dan jujur tentang diri ANDA. 

Tidak ada jawaban yang benar dan salah, dan tidak ada jawaban yang 

lebih baik antara jawaban yang satu dengan yang lainnya.  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

sama 
sekali 
tidak 

pernah 

   
agak     
sering 

   
sangat 
sering 

  
 

AITEM PILIHAN JAWABAN 

1. Memaafkan orang lain yang merusakkan 

barang kesayangannya. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 



 

 
 

2. Mengucapkan terimakasih pada anggota 

keluarga atas apa yang telah mereka 

lakukan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3. Menunjukkan rasa senang dengan 

berseru ketika melihat pemandangan 

yang indah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

4. Mengejek perilaku orang lain. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

5. Menunjukkan ketidakpuasan terhadap 

perilaku orang lain 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

6. Memuji orang lain atas keberhasilan 

yang dilakukan. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

7. Menunjukkan kemarahan pada 

kecerobohan yang dilakukan orang lain 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

8. Bersungut-sungut (mengomel) atas 

perlakuan tidak adil dari anggota 

keluarga.  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

9. Menyalahkan satu sama lain atas 

masalah yang terjadi pada keluarga 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10. Menangis setelah mengalami 

perselisihan pendapat yang tidak 

menyenangkan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

11. Meremehkan minat atau hal yang 

disukai orang lain 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

12. Menunjukkan ketidaksukaan pada 

seseorang 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

13. Mencari persetujuan dari orang lain atas 

suatu tindakan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

14. Menunjukkan rasa malu pada kesalahan 

yang bodoh yang dilakukan diri sendiri 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

15. Merasa gelisah / kacau di saat sangat 

tegang 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

16. Menunjukkan kegembiraan ketika 

mencapai kemenangan yang tak terduga 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 



 

 
 

17. Menunjukkan kegirangan pada rencana 

masa depan yang telah dibuat 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

18. Menunjukkan kekaguman 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

19. Menunjukkan kesedihan ketika 

kehilangan barang yang disayangi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

20. Menunjukkan kekecewaan pada sesuatu 

yang tidak berjalan sesuai rencana 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

21. Mengatakan kekaguman atas 

penampilan orang lain betapa 

menariknya mereka 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

22. Menunjukkan simpati pada 

permasalahan yang dialami oleh orang 

lain 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

23. Menunjukkan perasaan yang mendalam 

atau perasaan cinta pada seseorang 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

24. Bertengkar dengan anggota keluarga 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

25. Menangis ketika orang yang dicintai 

pergi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

26. Memeluk anggota keluarga secara 

spontan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

27. Menunjukkan kemarahan sesaat 

mengenai sesuatu yang sepele 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

28. Menunjukkan perhatian / kepedulian 

terhadap kesuksesan anggota keluarga  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

29. Meminta maaf ketika terlambat 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

30. Menawarkan bantuan pada seseorang 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

31. Mendekat hingga berdempetan pada 

anggota keluarga  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

32. Menunjukkan kemarahan setelah 

mengalami hari yang tidak 

menyenangkan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

33. Mencoba untuk menghibur seseorang 1 2 3 4 5 6 7 8 9 



 

 
 

yang sedih 

34. Menceritakan pada anggota keluarga 

tentang sakit hati yang dialami 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

35. Menceritakan pada anggota keluarga 

tentang kebahagiaan yang dirasakan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

36. Mengancam seseorang 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

37. Memprotes / mengritik seseorang yang 

datang terlambat 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

38. Menunjukkan rasa terimakasih pada 

bantuan yang diberikan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

39. Memberi kejutan pada seseorang 

dengan hadiah kecil atau memberi 

bantuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

40. Berkata “Aku minta maaf” ketika 

menyadari kesalahan yang dilakukan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

SKALA ENRICH Marital Satisfaction 

Petunjuk: 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Harap Anda membaca setiap 

pernyataan dengan baik sebelum menjawab. Di sebelah kanan setiap 

aitem, berikan tanda silang (X) untuk menunjukkan seberapa setuju Anda 

terhadap pernyataan yang dituliskan, dengan menggunakan skala berikut: 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

1 2 3 4 5 
 

Contoh: 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

 Saya dan pasangan senang menghabiskan 
waktu bersama 

   X  

 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. 
Saya dan pasangan saling mengerti satu 
sama lain 

     

2. 
Saya tidak senang dengan sifat pasangan 
saya 

     

3. 
Saya senang dengan cara kami berbagi 
tanggung jawab dalam keluarga 

     

4. 
Pasangan saya sangat mengerti dan 
bersimpati dengan setiap suasana hati saya 

     

5. 
Saya tidak senang dengan pola komunikasi 
kami 

     

6. Hubungan kami sangat sukses      

7. 
Saya senang dengan cara kami mengambil 
keputusan dan menyelesaikan konflik 

     

8. 
Saya tidak senang dengan kondisi keuangan 
kami 

     

9. 
Saya memiliki beberapa kebutuhan yang 
belum dipenuhi oleh pasangan 

     

10. 
Saya senang dengan cara kami mengatur 
aktivitas waktu luang kami 

     

11. 
Saya sangat senang dengan cara kami 
mengekspresikan rasa cinta dan keintiman 

     

12. 
Saya tidak puas dengan cara kami 
menjalankan tanggung jawab sebagai orang 

     



 

 
 

tua 

13. 
Saya tidak pernah sedikitpun menyesali 
hubungan saya bersama pasangan 

     

14. 
Saya tidak puas akan hubungan kami 
bersama orang tua 

     

15. 
Saya merasa sangat baik dengan cara kami 
melaksanakan ibadah dan nilai-nilai dari 
agama kami 

     

16. 
Saya menerima segala kekurangan pada diri 
pasangan saya 

     

17. 
Pasangan saya menerima jika penghasilan 
saya lebih besar daripada penghasilannya 

     

18. 
Saya percaya dengan apapun yang dikatakan 
dan dilakukan oleh pasangan saya 

     

19. 
Pasangan saya akan memberikan 
kepercayaan kepada saya untuk mengelola 
keuangan keluarga  

     

20. 
Saya dan pasangan saling mendukung dalam 
menyelesaikan masalah 

     

21. 
Saya terganggu dengan kebiasaan buruk 
pasangan saya 

     

22. 
Pasangan saya memberikan saya kesempatan 
untuk mengembangkan potensi 

     

23. 
Pasangan saya tidak pernah membimbing 
kami dalam hal pelaksanaan ibadah 

     

24. 
Saya senang apabila mertua datang ke rumah 
kami 

     

25. Saya setia terhadap pasangan saya      

26. 
Saya tidak percaya dengan kemampuan 
pasangan saya dalam menyelesaikan masalah 

     

27. 
Saya dan pasangan berbagi secara terbuka 
mengenai apa yang kami alami 

     

28. 
Saya tidak puas dengan cara kami mengasuh 
dan mendidk anak 

     

29. 
Saya senang menghabiskan waktu bersama 
pasangan 

     

30. Saya senang dengan kondisi keuangan kami      

31. 
Pasangan saya mampu menjadi pemimpin 
yang baik dalam pelaksanaan nilai keagamaan 
dalam keluarga kami 

     

32. 
Saya puas dengan pemenuhan kebutuhan 
seksual saya 

     

33. 
Saya merasa meluangkan waktu bersama 
pasangan tidak diperlukan 

     

34. Saya tidak menikmati hubungan kami bersama      



 

 
 

mertua 

35. 
Pasangan saya tidak melibatkan saya dalam 
proses menentukan aturan bagi anak-anak 
kami 

     

36. 
Saya merasa pasangan saya tidak mengerti 
saya 

     

37. 
Saya tidak senang dengan cara kami dalam 
mengelola keuangan keluarga 

     

38. 
Saya menikmati waktu yang kami luangkan 
bersama 

     

39. 
Saya tidak menikmati hubungan kami bersama 
kerabat 

     

 

  



 

 
 

Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Penggunaan Alat Ukur 

Alat Ukur Self-Expressiveness within Family Questionnaire (SEFQ) 

  



 

 
 

Alat Ukur ENRICH Marital Satisfaction Scale (EMSS) 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

nama   : Eka Yudith Isabella Rifthiyani Idris, S.Psi 

judul Penelitian : Hubungan antara Self Compassion dengan Marital 

Satisfaction pada Ibu Bekerja di Makassar  

menyatakan benar bahwa mahasiswi S1 Program Studi Psikologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin dengan identitas: 

nama   : St Aisyah Nurdin 

NIM   : Q11116006 

telah meminta izin kepada saya untuk menggunakan skala ENRICH Marital 

Satisfaction Scale (EMSS) yang telah saya sadur dan modifikasi dalam penelitian 

saya. Oleh karena itu, melalui surat pernyataan kesediaan ini, saya menyatakan 

telah menyetujui permohonan St Aisyah Nurdin untuk menggunakan skala 

tersebut guna kepentingan penelitian sebagai syarat kelulusan pada jejang 

perguruan tinggi S1 Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin. 

Makassar, 4 April 2021 

Hormat saya,      Pembimbing, 

 

 

 

 

 

Eka Yudith Isabella R. Idris, S.Psi Umniyah Saleh, S.Psi., M.Psi., Psikolog  



 

 
 

Lampiran 3. Hasil Pernyataan Terbuka 

1. Bagi saya, pernikahan diibaratkan sebagai... Saya ibaratkan demikian 

karena.... 

Subjek menjawab pertanyaan tersebut dengan berbagai jawaban. Jawaban 

yang paling banyak dituliskan ialah pernikahan diibaratkan sebagai ibadah. 

Subjek mengibaratkan demikian karena perintah Tuhan, sebagai penyempurna 

agama dan memperoleh banyak pahala serta ridh dari-Nya. Selanjutnya, 

beberapa subjek juga mengibaratkan pernikahan sebagai kapal atau perahu. 

Subjek mengibartkan demikian karena pernikahan akan menemui riak dan 

ombak, namun perlu adanya kerjasama untuk menghadapi pasang surut 

kehidupan. Kerja sama tersebut diiringi dengan saling percaya dalam 

melaksanakan tugas dan peran masing-masing, contohnya suami sebagai 

nahkoda kapal tersebut. Pengibaratan selanjutnya ialah rumah. Subjek 

menuliskan demikian sebab pernikahan yang melahirkan keluarga merupakan 

tempat teraman dan ternyaman. Suami yang berperan seperti bangunan yakni 

melindungi dan tempat berteduh, sedangkan istri sebagai perabot yang 

memperindah bangunan tersebut. Pernikahan yang bukan hanya menjalin 

hubungan, namun menjaga rumah dan isinya (anak-anak) untuk terus dirawat. 

Subjek lainnya menuliskan pernikahan diibaratkan sebagai ruang belajar dan 

gelas kosong yang harus terus diisi. Alasan pengibaratan tersebut karena dalam 

pernikahan diperlukan untuk terus belajar sebab selalu ada ilmu baru yang akan 

ditemukan melalui hubungan pernikahan. Kemudian, pernikahan diibaratkan 

sebagai tanggung jawab atau amanah. Pengibaratan tersebut dituliskan sebab 

pernikahan merupakan hal yang sakral dan ada janji yang diikat sehingga perlu 

untuk dijaga dan dipertahankan. Pengibaratan lainnya dituliskan oleh subjek ialah 

kancing dan baju. Pernikahan diibaratkan sebagai kancing dan baju serta 



 

 
 

resleting dan celana sebab suami dan istri perlu saling melengkapi dalam 

hubungan pernikahan. 

Selanjutnya, pernikahan diibaratkan sebagai gas dan rem, sebab dalam 

pernikahan butuh keduanya untuk memahami kondisi, kapan harus melaju cepat 

dan berhenti. Pengibaratan lainnya ialah sepatu, sebab dalam pernikahan butuh 

suami dan istri untuk menjalani segala halnya secara berdua dan berpasangan. 

Kemudian, subjek juga mengibaratkan pernikahan sebagai penyatuan dua hati, 

sayur tanpa garam dan impiannya yang terealisasi. Pengibaratan demikian 

muncul berdasar penghayatan subjek bahwa hidup menjadi hampa tanpa adanya 

pasangan, dengan adanya pernikahan pun, dua jiwa dapat bersatu. Salah satu 

subjek juga menyampaikan bahwa ia bersatu dengan seseorang yang sesuai 

dengan kriterianya. Pengibaratan lainnya, pernikahan sebagai buah semangka, 

karena ukuran yang besar tidak memberi arti bahwa buahnya akan manis. 

Pernikahan pun seperti itu, belum tentu orang lihatnya bahagia, kesehariannya 

tidak diisi dengan duka, sebab sudah pasti ada tantangannya.  

2. Hal apa saja yang dapat memicu konflik atau masalah dalam pernikahan 

sebelum pandemi? 

Jawaban subjek yang dapat memicu konflik dalam pernikahan sebelum 

pandemi beragam, mulai dari keputusan yang diambil pasangannya tanpa 

dibicarakan terlebih dahulu, kurangnya komunikasi, tutur pasangan yang dapat 

melukai hati, adanya selisih pendapat dan kesalahpahaman. Pasangan yang 

masih tidak terbuka, perbedaan selera dan sikap ingin menang sendiri juga 

menjadi perihal yang dapat memicu konflik bagi subjek.  

Pemicu konflik lainnya ialah kurangnya waktu bersama keluarga, terlalu 

menyibukkan dirinya dengan pekerjaan dan tidak memberikan kabar ketika 



 

 
 

terlambat pulang. Faktor anak yakni pola asuh yang berbeda antara pasangan 

juga tidak sedikit dituliskan oleh subjek. Malasah keuangan, pasangan yang 

cemburu dan sikap melarang untuk bertemu kawan lama juga menjadi perihal 

pemicu konflik dalam hubungan pernikahan subjek. Adanya peran atau tugas 

yang tidak sesuai seperti telat menyiapkan sarapan, kebersihan dan tugas rumah 

tangga yang tidak sesuai kesepakatan atau kesalahan dalam menjalankan bisnis 

yang terbawa ke hubungan pernikahan juga menjadi hal-hal yang dapat memicu 

konflik atau masalah sebelum pandemi.  

3. Hal apa saja yang dapat memicu konflik atau masalah dalam pernikahan 

selama pandemi? 

Beberapa subjek menuliskan hal pemicu konflik sebelum pandemi yang tidak 

berbeda jauh dengan selama pandemi. Namun sebagian besar pemicu konflik 

ialah masalah keuangan, lebih tepatnya pemasukan yang berkurang namun 

pengeluaran tidak juga berkurang. Hal lainnya yang dapat memicu konflik selama 

pandemi dituliskan subjek ialah ketidakpatuhan pasangan terhadap protokol 

kesehatan, waktu di depan layar yang terlalu lama, selisih pendapat, perbedaan 

pola asuh dalam mengasuh anak, sikap ingin tahu privasi pasangan yang 

berlebihan, pasangan yang sering bangun siang selama pandemi, adanya 

kebiasaan baru seperti merokok dan malah lebih sering telat sholat, serta 

kesalahan saat menjalankan bisnis yang juga menjadi pemicu konflik.   

4. Bagaimana upaya yang Anda lakukan dalam penyelesaian konflik atau 

masalah tersebut? 

Upaya dalam penyelesaian konflik atau masalah yang dihadapi subjek 

dengan pasangannya cukup beragam. Upaya yang paling banyak dituliskan ialah 

duduk bersama dan mendiskusikan solusi pemecahan masalahnya. Terkait 



 

 
 

keuangan, subjek berupaya dengan menghemat, mengatur ulang kebutuhan, 

mensyukuri setiap pemberian, menyesuaikan keinginan dengan pemasukan 

yang diperoleh. Upaya lainnya ialah memberi pengertian kepada pasangan, 

memahami emosi dan karakter pasangan, instrospeksi diri, sabar dan berserah 

diri pada Tuhan, menjalankan peran sebaik mungkin, meminta bantuan ketika 

sudah tidak lagi sanggup. Beberapa subjek juga menuliskan upaya yang 

dilakukannya seperti diam, menangis, menenangkan diri satu sama lain, 

melupakan masalah agar tidak berkelanjutan, dan bercanda kemudian minta 

maaf.  

5. Bagaimana upaya yang dilakukan pasangan Anda dalam penyelesaian 

konflik atau masalah tersebut? 

Subjek menuliskan pendapatnya terkait upaya yang dilakukan pasangannya 

dalam penyelesaian konflik atau masalah yang mereka hadapi. Jawaban yang 

dituliskan cukup beragam. Upaya tersebut diantaranya aktif dan berkomitmen 

terhadap kesepakatan yang telah dibuat, mengajak duduk untuk berdiskusi 

bersama, memberikan pelukan, memahami kondisi, bekerja lebih giat agar 

pemasukan dapat bertambah, memberi nasihat, diam dan mengikuti arahan 

pasangan, sabar dan berserah diri pada Tuhan. Beberapa subjek juga 

menuliskan bahwa pasangannya tidak membicarakan masalah namun diam-

diam menyelesaikan konfliknya sendiri. Perihal peran dan tugas, pasangan dari 

subjek meluangkan waktunya untuk mendampingi ketika subjek sibuk karena 

pekerjaan. Beberapa subjek juga berupaya seperti membujuk, meminta maaf 

walau tidak salah, dan menjagak rekreasi atau makan di luar rumah sebagai 

bentuk upaya dalam menyelesaikan konflik atau masalah yang dihadapi. 

 



 

 
 

Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel 

Emotional Expressivity 

Hasil Uji Validitas 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

EE1 209.24 1801.195 .322 .932 

EE2 207.97 1807.413 .357 .932 

EE3 208.03 1794.217 .424 .931 

EE4 213.22 1777.045 .477 .931 

EE5 212.33 1761.856 .504 .931 

EE6 207.93 1798.754 .467 .931 

EE7 211.30 1756.348 .450 .931 

EE8 211.31 1779.502 .354 .932 

EE9 212.51 1792.965 .334 .932 

EE10 211.95 1735.308 .519 .930 

EE11 213.41 1814.222 .254 .932 

EE12 212.64 1753.636 .523 .930 

EE13 210.05 1790.389 .338 .932 

EE14 210.50 1763.172 .412 .932 

EE15 210.49 1793.655 .330 .932 

EE16 208.35 1757.610 .633 .930 

EE17 209.02 1730.850 .674 .929 

EE18 208.90 1737.748 .689 .929 

EE19 210.53 1738.803 .554 .930 

EE20 210.60 1731.093 .621 .929 

EE21 209.57 1759.536 .486 .931 

EE22 209.05 1759.791 .555 .930 

EE23 209.72 1755.401 .405 .932 

EE24 212.75 1778.626 .426 .931 

EE25 209.11 1731.780 .583 .930 

EE26 209.92 1744.396 .527 .930 

EE27 211.73 1761.028 .490 .931 

EE28 208.44 1763.169 .621 .930 

EE29 208.70 1746.670 .549 .930 

EE30 208.55 1767.952 .544 .930 

EE31 209.20 1762.578 .488 .931 



 

 
 

EE32 211.51 1766.965 .407 .932 

EE33 209.30 1752.257 .613 .930 

EE34 211.51 1729.517 .554 .930 

EE35 209.40 1721.576 .633 .929 

EE36 213.75 1789.454 .430 .931 

EE37 211.57 1761.444 .446 .931 

EE38 208.07 1766.570 .584 .930 

EE39 209.03 1754.332 .629 .930 

EE40 208.23 1767.373 .525 .930 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem 

0,932 40 

 

Marital Satisfaction 

Hasil Uji Validitas 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

MS1 154.45 268.413 .469 .941 

MS2 154.92 272.726 .307 .942 

MS3 154.36 270.395 .522 .940 

MS4 154.52 264.718 .604 .940 

MS5 154.87 266.344 .526 .940 

MS6 154.47 267.392 .674 .939 

MS7 154.52 267.997 .674 .939 

MS8 154.86 267.864 .441 .941 

MS9 155.03 267.034 .507 .940 

MS10 154.59 266.897 .699 .939 

MS11 154.44 265.807 .769 .939 

MS12 154.91 268.782 .384 .942 

MS13 154.40 268.987 .532 .940 

MS14 154.46 270.670 .517 .940 

MS15 154.44 269.156 .592 .940 

MS16 154.31 268.123 .662 .939 

MS17 154.66 272.763 .314 .942 



 

 
 

MS18 154.61 265.892 .707 .939 

MS19 154.62 270.401 .407 .941 

MS20 154.36 266.325 .792 .939 

MS21 155.33 269.457 .330 .943 

MS22 154.43 268.387 .640 .940 

MS23 154.40 269.360 .485 .941 

MS24 154.30 270.747 .568 .940 

MS25 154.07 271.879 .586 .940 

MS26 154.57 268.154 .573 .940 

MS27 154.38 268.168 .687 .939 

MS28 154.80 269.136 .427 .941 

MS29 154.32 270.895 .549 .940 

MS30 154.74 266.360 .603 .940 

MS31 154.47 269.578 .475 .941 

MS32 154.40 268.848 .644 .940 

MS33 154.57 274.712 .228 .943 

MS34 154.48 270.625 .529 .940 

MS35 154.56 269.574 .427 .941 

MS36 154.52 267.927 .609 .940 

MS37 154.55 267.087 .702 .939 

MS38 154.25 268.679 .729 .939 

MS39 154.64 267.069 .604 .940 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem 

0,942 39 

 

  



 

 
 

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas dan Uji Linearitas 

HASIL UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Marital Satisfaction .089 88 .083 .976 88 .107 

Emotional 

Expressivity 

.056 88 .200* .991 88 .798 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

HASIL UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

Sum of 

Squares 

 
 

df 

Mean 

Square 

 
 

F 

 
 

Sig. 

MS * Between  (Combined)  

Groups  Linearity  

Deviation from 

Linearity 

20764.591 66 314.615 1.851 .058 

EE 1941.062 1 1941.062 11.421 .003 

 

18823.529 65 289.593 1.704 .087 

 Within Groups 3569.000 21 169.952   

 Total 24333.591 87    

 

  



 

 
 

Lampiran 6.Hasil Uji Korelasi 

HASIL UJI KORELASI ANTAR VARIABEL 

Correlations 

  Emotional 
Expressivity 

Marital 
Satisfaction 

Emotional 
Expressivity 

Pearson Correlation 1 0.092 
Sig. (2-tailed)  0.393 
N 88 88 

Marital Satisfaction Pearson Correlation 0.092 1 
Sig. (2-tailed) 0.393  
N 88 88 

 

HASIL UJI KORELASI ASPEK EMOTIONAL EXPRESSIVITY DENGAN 

VARIABEL MARITAL SATISFACTION 

Correlations 

  Marital 
Satisfaction 

Positive Emotional 
Expressivity 

Pearson Correlation 0.335** 
Sig. (2-tailed) 0.001 
N 88 

Negative Emotional 
Expressivity 

Pearson Correlation -0.171 
Sig. (2-tailed) 0.112 
N 88 

 

HASIL UJI KORELASI VARIABEL EMOTIONAL EXPRESSIVITY DENGAN 

ASPEK MARITAL SATISFACTION 

Correlations 

Aspek Marital 
Satisfaction 

 Emotional 
Expressivity 

Personality Pearson Correlation 0.066 
Sig. (2-tailed) 0.541 
N 88 

Equalitarian Roles Pearson Correlation 0.18 
Sig. (2-tailed) 0.093 
N 88 

Communication Pearson Correlation 0.184 
Sig. (2-tailed) 0.086 

N 88 
Conflict Resolution Pearson Correlation 0.116 

Sig. (2-tailed) 0.283 

N 88 
Financial 
Management 

Pearson Correlation 0.245** 
Sig. (2-tailed) 0.021 

N 88 
Leisure Activity Pearson Correlation 0.313** 

Sig. (2-tailed) 0.003 

N 88 



 

 
 

Sexual Relationship Pearson Correlation 0.313** 
Sig. (2-tailed) 0.003 

N 88 
Children and 
Parenting 

Pearson Correlation 0.217* 
Sig. (2-tailed) 0.042 

N 88 
Family and Friends Pearson Correlation 0.192 

Sig. (2-tailed) 0.073 

N 88 
Religious Orientation Pearson Correlation 0.246* 

Sig. (2-tailed) 0.021 

N 88 
Skala Idealistic 
Orientation 

Pearson Correlation 0.257* 
Sig. (2-tailed) 0.018 

N 88 

 


